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RINGKASAN 
 

 Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah penghasil rumput laut terbesar 

di Sulawesi Selatan. Keberlanjutan budidaya rumput laut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan dan teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk analisis status keberlanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten 

Barru. Metode yang digunakan adalah pendekatan Multidimensional Scalling (MDS) 

yang dianalisis dengan RAP-SEAWEED. Beberapa parameter dari masing-masing 

dimensi dianalisis untuk menilai kondisi eksisting usaha budidaya rumput laut di 

Kabupaten Barru. Hasil penelitian menunjukkan budidaya rumput laut di Kabupaten 

Barru tergolong dalam kategori cukup berkelanjutan (quite sustainable) pada dimensi 

sosial dan dimensi teknologi dan tergolong kategori kurang berkelanjutan (less 

sustainable) pada dimensi kelembagaan, dimensi ekonomi, dan dimensi ekologi. 

Analisis parameter menggunakan nilai stress, R-Square, dan monte carlo 

menunjukkan keakuratan model dan atribut layak untuk digunakan dalam analisis. 

Hasil analisis status keberlanjutan yang masih tergolong kategori kurang perlu 

dibenahi dengan memperhatikan beberapa atribut yang memiliki  sensitifitas tinggi 

pada analisis leverage. Evaluasi atribut untuk peningkatan skor keberlanjutan dapat 

menjadi pertimbangan dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan berkelanjutan 

budidaya rumput laut di Kabupaten Barru.  

Kata Kunci: Eucheuma cottonii, keberlanjutan, RAP-SEAWEED, rumput laut 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya rumput laut menyumbang sekitar 51% dari total produksi 

budidaya rumput laut global dan terus tumbuh setiap tahunnya (Duarte et al., 2022). 

Budidaya rumput laut menyediakan berbagai jasa ekosistem, termasuk sebagai 

sumber makanan dan bahan alami untuk berbagai industri (Duarte et al., 2022; 

Hasselstrom et al., 2018). Di Indonesia, rumput laut merupakan salah satu komoditas 

unggulan yang memiliki nilai ekonomis dan peluang pasar tinggi baik skala nasional 

atau ekspor. Kementerian Kelautan dan Perikanan membuat program revitalisasi 

dimana komoditas rumput laut menjadi salah satu komoditas strategis yang 

direncakan sebagai pengembangan budidaya rumput laut untuk alternatif 

pemberdayaan masyarakat pesisir (KKP, 2018). 

Sekitar 60% perairan Indonesia merupakan bagian dari Coral Triangle Initial 

(CTI) yang memiliki potensi besar untuk pertumbuhan rumput laut, sehingga 

identifikasi potensi dan strategi dibutuhkan untuk evaluasi keberlanjutan usaha 

budidaya rumput laut yang terus meningkat (Kusman, 2019). Kabupaten Barru 

merupakan salah satu kabupaten penghasil rumput laut terbesar di Provinsi Sulawesi 

Selatan. Sentra produksi budidaya rumput laut Kabupaten Barru berada di Kecamatan 

Tanete Rilau, Kecamatan Barru, dan Kecamatan Balusu. Ketiga kecamatan tersebut 

merupakan daerah pesisir yang mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan sebagai 

nelayan tangkap dan nelayan budidaya. Nelayan budidaya dalam hal ini adalah 

pembudidaya rumput laut.  

Produksi rumput laut memperlihatkan trend produksi yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terhadap komoditas rumput 

laut yang terus meningkat dimanfaatkan oleh pembudidaya untuk menambah 

kapasitas produksinya. Semakin tinggi intensitas kegiatan yang dilakukan, maka 

semakin banyak aspek/dimensi yang harus diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan 

bagaimana pengelolaan baik secara ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 

teknologi. Dimensi ekologi terkait pengelolaan lingkungan dan input kegiatan, Dimensi 

ekonomi terkait produksi dan kesejahteraan masyarakat, dimensi sosial terkait 

kegiatan dan pemberdayaan masyarakat, dimensi kelembagaan terkait lembaga dan 

kebijakan stakeholder, dan dimensi teknologi terkait inovasi dan penerimaan terhadap 
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teknologi terbaru. Dimensi yang menjadi pertimbangan tersebut akan berdampak pada 

keberlanjutan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Barru. 

Parameter-parameter yang dikaji akan menentukan arah kebijakan bagi 

pengembangan rumput laut sebagai salah satu komoditas unggulan Kabupaten Barru. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menilai status keberlanjutan eksisting 

usaha budidaya rumput laut dan diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi para 

stakeholder dalam membuat kebijakan pengembangan usaha budidaya rumput laut.   

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Pengembangan budidaya rumput laut di Sulawesi Selatan dilakukan di 

beberapa kota/kabupaten yang termasuk wilayah pesisir, salah satunya adalah 

Kabupaten Barru. Jenis rumput laut yang dibudidayakan umumnya adalah Eucheuma 

cottoni.  Masyarakat pesisir baik yang tergabung dalam kelompok pembudidaya 

rumput laut ataupun yang belum memiliki kelompok didorong untuk semakin 

mengembangkan potensi produksi rumput laut.  

Perkembangan produksi budidaya rumput laut di Kabupaten Barru 

mengalami fluktuasi dengan trend meningkat pada beberapa tahun (Dinas Perikanan 

Barru, 2022). Peningkatan tersebut tentu saja tidak terlepas dari berbagai kendala 

yang dihadapi oleh para pembudidaya, seperti: jaminan mutu hasil produksi budidaya, 

ketersediaan bibit bermutu yang masih kurang, pengendalian hama dan penyakit, dan 

dampak lingkungan. Berbagai hambatan yang dialami para pembudidaya 

membutuhkan pengelolaan secara terpadu dari berbagai dimensi baik ekologi, 

ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi. Oleh karena itu, permasalahan yang 

perlu dikaji adalah bagaimana status keberlanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten 

Barru jika dilihat dari berbagai parameter. Kajian ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan untuk pengelolaan berkelanjutan.  

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Budidaya Rumput Laut 

Rumput laut merupakan nama dalam perdagangan nasional untuk jenis alga 

yang berasal dari laut (Nontji, 1993). Pemanfaatan rumput laut di Indonesia pertama 

kali diperkenalkan oleh bangsa Eropa dan diolah secara tradisional sebagai bahan 
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pangan. Dengan berkembangnya teknologi, beragam manfaat dari rumput laut dapat 

diperoleh diantaranya sebagai pupuk organik, bahan baku farmasi, industri makanan, 

dan kosmetik. Jenis rumput laut bernilai ekonomis tinggi di Indonesia yaitu, Gracillaria 

penghasil agar-agar, Eucheuma cottonii penghasil karagenan dan Sargassum 

penghasil alginat. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi 

Selatan, jenis rumput laut yang umumnya dibudidayakan adalah jenis Eucheuma 

cottonii dan Spinosum sp. Di Kabupaten Barru, jenis yang umum dibudidayakan 

adalah Eucheuma cottonii. 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama perikanan budidaya yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dengan peluang pasar baik lokal hingga ekspor. 

Pengembangan budidaya rumput laut merupakan salah satu alternatif untuk 

memberdayakan masyarakat pesisir karena kemudahan dan memiliki banyak 

keunggulan, yaitu; lahan yang tersedia luas, produk yang dihasilkan memiliki banyak 

manfaat, dan teknologi budidaya yang relatif mudah dengan biaya yang cukup 

terjangkau karena proses budidayanya yang tidak menggunakan pakan (KKP, 2020). 

Perencanaan, Tindakan dan evaluasi usaha budidaya rumput laut harus 

memperhatikan beberapa tahapan (Dahuri, 2011), yaitu: 1. Evaluasi karakteristik 

lingkungan perairan yang digunakan sebagai media budidaya rumput laut termasuk 

iklim, kualitas perairan dan keanekaragaman hayati yang terdapat pada lingkungan 

perairan tersebut; 2. Pemilihan bibit rumput laut yang tepat dan berkualitas yang 

menjamin kesuburan rumput laut; 3. Implementasi teknik budi daya rumput laut yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan perairan; 4. Panen dan pasca panen yang baik dan 

benar sehingga produk rumput laut mempunyai nilai jual yang tinggi.  

Lokasi yang baik untuk budidaya rumput laut memiliki beberapa ciri, yaitu: 1. 

Daerah pantai terumbu (reef); 2. Pemilihan lokasi yang tepat dan bebas dari pengaruh 

angin kencang dan ombak yang kuat; 3. Arus yang cukup (20-30 cm/detik); 4. Dasar 

perairan yang agak keras (terdiri dari pasir dan karang serta bebas dari lumpur; 5. 

Digenangi air pada waktu surut dengan kedalaman antara 30 - 60 cm; 6. Kejernihan 

air tidak kurang dari 5 cm; 7. Suhu air (20-28OC) dengan fluktuasi harian maksimum 

4OC; 8. Kadar garam berkisar 28-34 ppm; 9. PH air antara 7-9; 10. Bebas dari bahan 

pencemaran; 10. Bebas dari ikan dan hewan air yang bersifat herbivora; 11. Mudah 

dijangkau untuk kelancaran proses produksi sampai kepada pemasaran hasil; 12. 

Bahan pendukung murah dan mudah diperoleh (bambu, botol plastik dan lain-lain) 

(Winarno, 1996).  
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Metode budidaya rumput laut dapat dilakukan dengan cara: 1. Metode dasar; 

2. Metode lepas dasar; 3. Metode long line dan 4. Metode rakit apung. Berbagai 

metode tersebut memiliki teknik-teknik yang berbeda. Metode yang umumnya 

digunakan oleh pembudidaya di Kabupaten Barru yaitu dengan teknik garis panjang 

atau metode apung (long line) dapat dilihat pada Gambar 1. Teknik budidaya rumput 

laut dengan metode long line adalah sebuah metode budidaya menggunakan tali 

panjang yang dibentangkan, pelampung botol plastik dan pemberat untuk di dasar laut 

yang menahan gelombang arus laut menggunakan batu atau pasir yang di isi di karung 

(Monteiro et al., 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metode apung (long line) budidaya (Palupi et al., 2012) 

 

2.2. Status Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut 

Status keberlanjutan pengelolaan usaha budidaya rumput laut berkaitan erat 

dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Pencapaian tujuan pengelolaan usaha  

budidaya rumput laut secara berkelanjutan memerlukan dukungan strategi 

perencanaan pengelolaan efektif yang dibangun dari berbagai pandangan, 

pengetahuan, dan pengalaman yang bersumber dari praktisi, peneliti, dan stakeholder. 

Pencapaian ini dapat terwujud dengan adanya integrasi dalam perencanaan dan 

pengelolaan usaha budidaya rumput laut dengan konsep berkelanjutan yang harus 

memenuhi tiga kriteria ekologi, ekonomi, dan sosial (Berhitu et al., 2016).  

Penentuan status keberlanjutan budidaya rumput laut dapat dilakukan dengan 

metode analisis multidimensional scalling. Analisis ini menggunakan metode Rapid 

Appraisal Analysis yaitu metode sederhana dan fleksibel yang memiliki pandangan 

berkelanjutan terhadap suatu masalah. Metode ini memasukkan pertimbangan-
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pertimbangan melalui penentuan parameter yang akhirnya menghasilkan skala 

prioritas (Fauzi dan Anna 2005). Analisis ini adalah teknik yang dikembangkan oleh 

University of British Columbia untuk sumberdaya perikanan dengan mengevaluasi 

keberlanjutan sumberdaya perikanan secara multidisipliner.Penggunaan analisis ini 

mencakup aspek ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan dan teknologi akan diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai kondisi sumberdaya budidaya rumput laut di lokasi 

penelitian, sehingga dapat dijadikan bahan dalam menentukan kebijakan guna 

mencapai pembangunan kegiatan budidaya berkelanjutan. Kekuatan analisis ini yaitu 

status keberlanjutan perikanan ditinjau dari berbagai dimensi sebagai dasar untuk 

menyusun strategi pengelolaan sumberdaya berdasarkan parameter-parameter 

sensitif yang mempengaruhi status perikanan pada dimensi yang dianalisis. Selain itu, 

teknik ini dapat diaplikasikan pada setiap kondisi perikanan di suatu wilayah tanpa 

harus melihat kondisi-kondisi atau indikator prasyarat suatu metode analisis.  

Fauzi dan Anna (2005) menyatakan prosedur Rapid Appraisal Analysis status 

keberlanjutan sumberdaya dilakukan melalui lima tahap, yaitu: 1) analisis terhadap 

data sektor yang diteliti melalui data statistik, studi literatur dan pengamatan di 

lapangan; 2) melalui skoring dengan mengacu pada literatur dengan menggunakan 

excel; 3) melakukan analisis MDS untuk menentukan ordinasi dan nilai stress melalui 

ALSCAL algoritma; 4) melakukan rotasi untuk menentukan posisi sumberdaya pada 

ordinasi “baik” dan “buruk”; 5) melakukan simulasi Monte Carlo untuk 

memperhitungkan aspek ketidakpastian dan analisis sensisitifitas (Leverage analysis). 

 

 BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis status keberlanjutan budidaya 

rumput laut (Eucheuma cottoni) di Kabupaten Barru dengan metode RAP-SEAWEED.  

 

3.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan atau informasi awal 

untuk pengelolaan budidaya rumput laut berkelanjutan. Selain itu, dapat memberikan 

informasi dan rekomendasi bagi stakeholder dalam mengambil langkah kebijakan 

pengelolaan budidaya rumput laut di Kabupaten Barru.  
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

4.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama bulan Juli-Agustus 2023. Lokasi penelitian 

bertempat di 2 Kecamatan Sentra Budidaya Rumput Laut, yaitu: Kecamatan Tanete 

Rilau dan Kecamatan Barru. Peta lokasi disajikan pada Gambar 2.  

 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung 

di lapangan, wawancara, dan diskusi bersama stakeholder, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui sumber data berdasarkan penelitian sebelumnya dan melalui 

informasi dari instansi terkait seperti Dinas Perikanan Kabupaten Barru, Kantor Desa 

masing-masing lokasi pengamatan, dan Penyuluh Perikanan masing-masing lokasi 

pengamatan. Metode penentuan responden dilakukan dengan purposive sampling. 

Responden dipilih berdasarkan peran mereka masing-masing dalam usaha budidaya 

rumput laut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Lokasi Penelitian 

 

4.2.  Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara/kuisioner, diskusi dan 

penelusuran berbagai pustaka/dokumen. Analisis status keberlanjutan menggunakan 

analisis multidimensional scalling dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 

responden (pakar) yang memenuhi persyaratan sesuai dengan keilmuan dan 

kewenangannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dan atau 

instansi/lembaga yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan usaha 

budidaya rumput laut. Responden terdiri dari: Bidang Budidaya Dinas Perikanan, 
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Kepala Desa Lasitae, Kepala Desa Pancana, Kepala Desa Corawali, Lurah Tanete, 

Lurah Mangempang, Lurah Coppo, Kelompok Pembudidaya Rumput Laut, dan 

Penyuluh Perikanan Lokasi Penelitian. 

Data sekunder berupa data dan informasi yang berkaitan dengan kelima 

dimensi keberlanjutan diperoleh dari hasil penelitian dan literatur terkait. Berdasarkan 

konsep dari penggunaan RAPFISH yang dimodifikasi menjadi RAP-SEAWEED, maka 

dilakukan analisis multidimensional scalling pada pada beberapa lokasi agar terlihat 

status eksisting keberlanjutan usaha budidaya rumput laut. Keuntungan dari analisis 

multidimensional scalling oleh RAP-SEAWEED adalah transparansi dalam evaluasi 

dengan hasil keseluruhan ditampilkan dalam diagram layang-layang untuk 

membandingkan berbagai lokasi, periode waktu dan skenario pengelolaan tertentu 

(Pitcher et al., 2013). Penentuan data parameter mengacu pada evaluasi RAPFISH 

oleh Pitcher et al., (2013) bahwa cakupan evaluasi rapfish setelah direvisi dari versi 

sebelumnya adalah memberi skor pada faktor ekologi dan ekosistem sebagai 

parameter yang akan mendorong atau menghambat kelestarian suatu sumberdaya. 

Pada penelitian ini penentuan parameter dilakukan dengan memilih variabel yang 

menentukan pengelolaan berkelanjutan  budidaya rumput laut berdasarkan studi 

literatur kemudian mencari isu penting tentang pengelolaan dengan wawancara, 

diskusi dan pertanyaan langsung kepada pembudidaya dan masyarakat. 

 

4.3. Analisis Data 

Analisis status keberlanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten Barru 

dilakukan dengan modifikasi perangkat lunak Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) 

dengan pendekatan metode multidimensional scalling (MDS) (Kavanagh dan Pitcher 

2004; Pitcher dan Preikshot 2001). Lima dimensi yang terkait dengan keberlanjutan 

budidaya rumput laut yang dinilai yaitu: ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 

teknologi. Metode MDS memungkinkan kita untuk memproses jutaan titik data dengan 

perhitungan sederhana melalui proses menentukan koordinat posisi tiap obyek dalam 

suatu peta multi dimensi sehingga jarak antar obyek pemetaan akan sesuai dengan 

nilai kedekatan dalam input datanya. Ukuran kedekatan antar pasangan obyek berupa 

nilai kemiripan (similarity) atau nilai ketidakmiripan (dissmilarity) (Bae at al., 2012).   

Analisis status keberlanjutan budidaya rumput laut menggunakan RAP-

SEAWEED dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) penentuan sistem 

pengembangan kawasan berkelanjutan yang mencakup lima dimensi (ekologi, 
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ekonomi, sosial, kelembagaan dan teknologi); 2) penilaian setiap parameter dalam 

skala ordinal berdasarkan kriteria berkelanjutan setiap dimensi; 3) analisis ordinasi 

indeks keberlanjutan dilakukan dengan menggunakan metode multivariabel non 

parametrik yang disebut multidimensional scalling; 4) analisis Monte Carlo untuk 

menentukan aspek anomali dari indikator yang dianalisis dan analisis leverage untuk 

mengukur sensitivitas yang telah dipadukan menjadi satu dalam perangkat lunak 

(Fauzi dan Anna 2005). Tahapan metode RAP-SEAWEED disajikan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 3  Tahapan metode RAP-SEAWEED  (Alder et al., 2000) 
 

Metode RAP-SEAWEED dilakukan dengan menentukan parameter dari 

masing-masing dimensi yang dipilih berdasarkan parameter yang dapat 

merepresentasikan keberlanjutan pengelolaan budidaya rumput laut di Kabupaten 

Barru. Setiap parameter akan diberi nilai sesuai dengan kriteria nilai yang telah 

ditentukan. Rentang nilai skor antara 0-10 tergantung pada keadaan masing-masing 

parameter yang didefenisikan sebagai nilai “buruk” dan “baik”. Nilai buruk diartikan 
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sebagai kondisi yang paling tidak menguntungkan untuk pengelolaan budidaya rumput 

laut berkelanjutan. Sedangkan nilai baik diartikan sebagai kondisi yang paling 

menguntungkan bagi pengelolaan budidaya rumput laut secara berkelanjutan. 

Penentuan dan penilaian parameter keberlanjutan budidaya rumput laut disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1 Penentuan dan Penilaian Parameter Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut  

No. Parameter Skor Kriteria Nilai 

Dimensi Ekologi 

1. 

Ancaman 

Terhadap 

Perairan 

0-10 

Berdasarkan aktivitas pembangunan di wilayah daratan 

0-3 Tinggi (kegiatan tidak terkendali 

4-6    Rendah (kegiatan terkendali) 

7-10  Tidak ada ancaman 

2. 

Serangan 

Hama dan 

Penyakit 

Berdasarkan pada kegiatan budidaya di lokasi penelitian 

0-3     Tinggi (>10% gagal panen) 

4-6     Rendah (<10% tidak dapat dipanen) 

7-10   Tidak ada serangan hama dan penyakit 

3. 
Pola Musim 

Tanam 

Berdasarkan pada kegiatan budidaya di lokasi penelitian 

0-3     Tidak ada 

4-6     Ada, penerapan rendah 

7-10   Ada, penerapan tinggi 

4. 
Ketersediaan 

dan Mutu Bibit 

Berdasarkan pada SOP kualitas bibit rumput laut (Santoso 

dan Nugraha, 2008) 

0-3     Tidak tersedia 

4-6     Tersedia tetapi belum sesuai SOP 

7-10   Tersedia dan sesuai SOP 

Dimensi Ekonomi 

1. 

Rata-Rata 

Pendapatan 

per Unit usaha 

0-10 

Berdasarkan pada UMK Daerah 

0-3     Rata-rata pendapatan < UMK 

4-6     Rata-rata pendapatan = UMK 

7-10   Rata-rata pendapatan > UMK 

2. 
Haga Rumput 

Laut 

Berdasarkan pada harga rumput laut 5 tahun terakhir 

0-3     Cenderung turun 

4-6     Relatif stabil 

7-10   Cenderung meningkat 

3. 

Ketersediaan 

Modal 

Budidaya 

Berdasarkan pada ketersediaan modal pembudidaya 

0-3     Pinjaman dari rentenir 

4-6     Bantuan pemerintah 

7-10   Modal sendiri 

4. 
Pemasaran 

Rumput Laut 

Berdasarkan pada ketersediaan pasar rumput laut 

0-3     Pasar lokal 

4-6     Pasar Nasional 

7-10   Pasar Internasional (Ekspor) 

Dimensi Sosial 

1. 
Pengetahuan 

Masyarakat 
0-10 

Berdasarkan pada teknik budidaya rumput laut yang 

diterapkan masyarakat 
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tentang 

Budidaya 

Rumput Laut 

0-3      Rendah 

4-6      Sedang 

7-10 Tinggi 

2. 

Alternatif 

Usaha Selain 

Budida 

Berdasarkan ketersediaan pekerjaan sampingan selain 

budidaya rumput laut 

0-3     Tidak ada 

4-6     Ada (1 usaha) 

7-10   Banyak (> 1 usaha) 

3. 

Tingkat 

Pendidikan 

Formal 

Berdasarkan Pitcher dan Preikshot (2001) yang dimodifikasi 

berdasarkan rata-rata tingkat pendidikan pembudidaya 

dengan tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Barru  

0-3     Di bawah 

4-6     Relatif sama 

7-10   Di atas 

4. 

Partisipasi 

Keluarga 

dalam Usaha 

Budidaya 

Berdasarkan Pitcher dan Preikshot (2001), keterlibatan 

anggota keluarga dalam kegiatan budidaya rumput laut 

0-3     Tidak ada anggota keluarga terlibat 

4-6     1-3 anggota keluarga terlibat 

7-10    >3 anggota keluarga terlibat 

5. Konflik Sosial 

Berdasarkan Pitcher dan Preikshot (2001), peristiwa konflik 

5-10 tahun terakhir  

0-3     Tinggi (>1 kali pertahun) 

4-6     Sedang (1-2 kali dalam 5 tahun) 

7-10   Hampir tidak pernah terjadi  

Dimensi Kelembagaan 

1. 
Kelembagaan 

Permodalan 

0-10 

Berdasarkan pada keberadaan kelembagaan penyedia 

modal usaha seperti perbankan, koperasi, dan lembaga 

lainnya) 

0-3     Tidak ada 

4-6     Ada dan cukup efektif (25-50% mendapat pelayanan  

           modal) 

7-10   Ada dan berjalan efektif (> 50% mendapat pelayanan   

modal 

2. 
Kelembagaan 

Penyuluhan 

Berdasarkan Lembaga penyuluh perikanan, ketersediaan 

SDM, kompetensi dan intensitas program yang diberikan 

untuk memberikan dukungan usaha 

0-3     Tidak ada 

4-6     Ada dan cukup efektif (50-75% pembudidaya  

          mendapat penyuluhan) 

7-10   Ada dan berjalan efektif (>75% pembudidaya  

          mendapat penyuluhan) 

3. 

Dukungan 

Politik dan 

Komitmen 

Pemerintah 

Daerah 

Berdasarkan pada dukungan politik dan komitmen PEMDA 

dalam pengembangan budidaya rumput laut  

0-3     Sangat rendah 

4-6     Cukup 

7-10   Tinggi 
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4. 

Kelembagaan 

Kelompok 

Pembudidaya 

Rumput Laut 

Berdasarkan keberadaan kelompok pembudidaya dan 

peran kelompok pembudidaya dalam pemenuhan 

kebutuhan anggotanya 

0-3     Tidak ada  

4-6     Ada dan cukup efektif 

7-10   Ada dan berjalan efektif 

5.  

Ketersediaan 

Peraturan 

Formal dan 

Informal 

tentang 

budidaya 

rumput laut 

 

Berdasarkan ketersediaan aturan tentang pengelolaan 

sumberdaya pesisir dan budidaya laut  

0-3     Tidak tersedia 

4-6     Tersedia tapi tidak berjalan efektif 

7-10   Tersedia dan efektif 

Dimensi Teknologi 

1. 

Penerapan 

Budidaya yang 

sesuai SNI 

0-10 

Penerapan teknologi berdasarkan penerapan teknologi SNI 

yaitu SNI: 7673.2:2011 tentang pembibitan; SNI: 

7579.2:2010 tentang budidaya rumput laut sistem longline; 

SNI: 01-2690-1998 tentang pemanenen dan pengeringan 

rumput laut. Penerapan teknologi didasarkan atas 

perbandingan jumlah petani rumput laut yang telah 

menerapkan teknologi berdasarkan SNI dengan jumlah total 

petani rumput laut di lokasi penelitian 

0-3     Rendah (25%) 

4-6     Sedang (25 – 75 %) 

7-10   Tinggi (>75 %) 

2. 
Ketepatan 

Umur Panen 

Berdasarkan pada umur panen yaitu 45 hari untuk 

menghasilkan karaginan yang optimal. Berdasarkan pada  

jumlah petani rumput laut yang memanen rumput laut pada 

umur yang tidak tepat dibandingkan dengan jumlah total 

petani rumput laut di wilayah penelitian 

0-3     >75 % 

4-6     50-75% 

7-10 <50% 

3. 
Sarana 

Pengeringan 

Ketersediaan sarana pengeringan berpengaruh terhadap 

kualitas bahan baku rumput laut yang sesuai dengan 

kualitas yang dipersyaratkan dalam penerapan standarisasi 

dalam sertifikasi bahan baku rumput laut.:  

0-3     Tidak tersedia 

4-6     Tersedia tapi tidak sesuai standar 

7-10   Tersedia dan sesuai standar 

4. 
Sarana 

Pergudangan 

Ketersediaan sarana pergudangan berpengaruh terhadap 

kualitas bahan baku rumput laut yang sesuai dengan kualitas 

penerapan standarisasi dalam sertifikasi bahan baku rumput 

laut. Sarana pergudangan didasarkan ketersediaan gudang, 

standarisasi dan sertifikasi gudang, sistem resi gudang. 

0-3     Tidak tersedia 

4-6     Tersedia dan tidak ada sistem resi gudang 
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7-10   Tersedia sistem resi gudang 

5. 

Respon 

terhadap 

teknologi baru 

Berdasarkan pada respon pembudidaya terhadap teknologi 

baru yang dikembangkan baik pemerintah maupun swasta 

0-3     Tidak merespon 

4-6     Ada respon tapi tidak diterapkan 

7-10   Ada respon dan diterapkan 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing parameter kemudian dianalisis 

menggunakan software RAPFISH untuk mengetahui status keberlanjutan dari 

sumberdaya tersebut. Hasil statusnya menggambarkan keberlanjutan setiap dimensi 

yang dikaji dalam skala 0 – 100 (Pitcher dan Preikshot 2001) (Tabel 2). Pada tahap 

selanjutnya dilakukan simulasi Monte Carlo dan analisis Leverage. Simulasi Monte 

Carlo menguji tingkat kepercayaan nilai indeks total maupun masing-masing dimensi 

(Pitcher dan Preikshot, 2001). Kavanagh dan Pitcher (2004) mengemukakan bahwa 

analisis ini sangat membantu dalam analisis indeks keberlanjutan untuk melihat 

pengaruh kesalahan pembuatan skor pada setiap parameter pada masing-masing 

dimensi yang disebabkan kesalahan prosedur atau pemahaman terhadap parameter, 

variasi pemberian skor karena perbedaan opini atau penilaian oleh peneliti yang 

berbeda, stabilitas proses analisis MDS, tingginya nilai stress, kesalahan memasukkan 

data atau ada data yang hilang. Analisis Leverage bertujuan melihat parameter sensitif 

yang berkontribusi terhadap nilai indeks keberlanjutan masing-masing dimensi dan 

dianalisis berdasarkan perbedaan antara skor dengan parameter (Baeta et al., 2005)  

Parameter paling sensitif akan memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan 

dalam bentuk perubahaan Root Mean Square (RMS). Menurut Hasyim dan 

Paembonan (2017), jika nilai RMS berubah karena kehilangan satu parameter hal ini 

menunjukkan parameter tersebut berkontibusi besar terhadap pembentukan nilai 

indeks keberlanjutan atau semakin sensitif parameter tersebut dalam menentukan 

keberlanjutan pengelolaan budidaya rumput laut di lokasi penelitian, sebaliknya jika 

satu parameter dihapus dari analisis tetapi hasilnya tidak berubah secara signifikan, 

maka sensitivitas parameter ini tidak berpengaruh. 
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Tabel 2 Kategori status keberlanjutan usaha budidaya rumput laut berdasarkan nilai 

indeks analisis RAP-SEAWEED 

Nilai Indeks Kategori 

0 – 24,99 Buruk (unsustainable) 

25 – 49,99 Kurang (less sustainable) 

50 – 74,99 Cukup (quite sustainable) 

75 - 100 Baik (very sustainable) 

 

4.4. Diagram Alir 

 Penelitian dilakukan kedalam beberapa tahapan untuk memudahkan dalam 

pencapaian tujuan penelitian yang secara skematis disajikan pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Alur Tahapan Penelitian 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis status keberlanjutan budidaya rumput laut di 6 Desa menggunakan 

masing-masing 23 atribut yang dianalisis menggunakan software RAPFISH 

berdasarkan hasil wawancara dan studi pustaka. Hasil status keberlanjutan masing-

masing desa disajikan dalam bentuk diagram dan grafik.  

 

5.1. Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

Hasil analisis multidimensional scalling  (Gambar 5) menunjukkan nilai indeks 

keberlanjutan dari 4 atribut yang digunakan untuk ke 6 lokasi bervariasi namun 

memiliki jarak yang dekat yaitu berkisar  45,67 – 52,89. Lokasi dengan kategori cukup 

berkelanjutan pada Desa Lasitae, Desa Pancana, dan Desa Corawali. Lokasi dengan 

kategori kurang berkelanjutan pada Kelurahan Tanete, Kelurahan Mangempang, dan 

Kelurahan Coppo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 5. Ordinasi Dimensi Ekologi  Gambar 6. Analisis Leverage Dimensi Ekologi 

 

Hasil analisis leverage (Gambar 6) pada dimensi ekologi menunjukkan bahwa 

atribut ketersediaan dan kualitas mutu bibit paling sensitif dari ketiga atribut lainnya 

dengan skor 1,49. Hal ini menunjukkan jika atribut ketersediaan dan kualitas mutu bibit 

dihilangkan maka perbedaan posisi ordinasi keberlanjutan akan berubah sebesar 

1,49%.  

Berdasarkan hasil analisis ketiga lokasi dapat dinilai cukup berkelanjutan dan 
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tiga lokasi lainnya kurang berkelanjutan. Desa Lasitae, Desa Pancana dan Desa 

Corawali minim dari ancaman terhadap perairan dikarenakan kondisi di lingkungan 

sekitar yang masih tergolong terjaga dari kegiatan industri dan antropogenik, berbeda 

dengan Kelurahan Tanete, Kelurahan Mangempang dan Kelurahan Coppo, dimana 

ketiga lokasi ini berdekatan dengan pusat kota sehingga banyak menampung beban 

pencemaran dari aktifitas industri dan antropogenik, Selain itu, ketersediaan dan 

kualitas mutu bibit juga memiliki perbedaan. Desa Lasitae, Desa Pancana dan Desa 

Corawali memiliki pembudidaya rumput laut yang lebih banyak dibandingkan ketiga 

desa lainnya, sehingga bibit rumput laut juga lebih mudah ditemukan dan kualitas tetap 

terjaga meskipun kualitas tidak sesuai standar operasional prosedur mutu bibit. Hal ini 

berkaitan dengan analisis sensitifitas dimana atribut ketersediaan dan kualitas mutu 

benih memiliki nilai Root Mean Square (RMS) tertinggi, sehingga perlu perbaikan 

ketersediaan dan kualitas mutu benih.  

Berdasarkan informasi dari hasil survei di lapangan bahwa pembudidaya 

menggunakan bibit hasil dari panen sebelumnya sehingga kualitas bibit kurang dan 

mudah terserang penyakit berbeda jika yang digunakan adalah bibit hasil kultur 

jaringan atau produksi dari kebun bibit rumput laut. Zamroni (2021) mengemukakan 

bahwa bibit unggul rumput laut berasal dari kultur jaringan. Keuntungan menggunakan 

bibit dari kultur jaringan antara lain lebih tangguh dari segi ketahanan terhadap 

penyakit, tidak mudah rusak terkena gelombang besar dan memiliki talus lebih banyak 

serta terlihat lebih sehat dibandingkan bibit konvensional dari hasil panen yang selama 

ini digunakan. Namun, penyediaan bibit sesuai standar ini masih cukup terbatas, oleh 

karena itu perlu dikembangkan strategi teknologi penyediaan bibit sesuai standard dan 

berkualitas unggul dengan kultur jaringan atau kebun bibit rumput laut sebagai solusi 

untuk mengatasi penurunan mutu bibit. 

 

5.2. Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

Hasil analisis indeks keberlanjutan budidaya rumput laut pada dimensi ekonomi 

(Gambar 7) menunjukkan keragaman dengan skor berkisar 47,59 – 51,44. Desa 

Lasitae, Desa Pancana, dan Desa Corawali berada pada posisi ordinasi kurang (less 

sustainable), sedangkan Kelurahan Tanete, Kelurahan Mangempang, dan Kelurahan 

Coppo pada posisi ordinasi cukup (quite sustainable).  
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Gambar 7. Ordinasi Dimensi Ekonomi  Gambar 8. Analisis Leverage Dimensi Ekonomi 

 

Hasil analisis leverage (Gambar 8) menunjukkan atribut yang sensitif terhadap 

indeks keberlanjutan yaitu pemasaran rumput laut, rata-rata pendapatan 

pembudidaya, harga rumput laut dan ketersediaan modal budidaya. Atribut pemasaran 

rumput laut adalah atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan 

sebesar 5,33. Hal ini menunjukkan bahwa hilangnya atribut pemasaran rumput laut 

pada analisis keberlanjutan akan mempengaruhi posisi ordinasi keberlanjutan sebesar 

5,33%. 

Pada dimensi ekonomi status keberlanjutan  di Kelurahan Tanete, Kelurahan 

Mangempang dan Kelurahan Coppo lebih baik dibandingkan ketiga lokasi lainnya. 

Perbedaan ini terlihat dari beberapa atribut yang digunakan seperti rata-rata 

pendapatan dan ketersediaan modal. Pembudidaya di Kelurahan Tanete, Kelurahan 

Mangempang dan Kelurahan Coppo memiliki rata-rata pendapatan yang lebih baik 

dibandingkan lokasi lainnya dimana modal yang digunakan adalah modal sendiri, 

berbeda dengan Desa Lasitae, Desa Pancana dan Desa Corawali. Umumnya 

pembudidaya di ketiga desa tersebut melakukan pinjaman untuk modal usaha dan 

dikembalikan setelah panen. Hal ini mempengaruhi skoring dan indek keberlanjutan 

dimensi ekonomi dari keenam lokasi.  

Atribut sensitif yaitu pemasaran rumput laut menunjukkan Root Mean Square 

mencapai 5.33% sehingga untuk merubah status keberlanjutan dimensi ekonomi, 

perlu untuk perbaikan sistem pemasaran rumput laut. Hasil menunjukkan pemasaran 
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umumnya dilakukan di pasar lokal. Penelitian Larson et al. (2021) tentang rantai pasok 

rumput laut di Sulawesi Selatan menemukan bahwa pasar lokal juga menjual rumput 

laut jenis Eucheuma untuk digunakan sebagai bahan masakan dan di beberapa pasar 

daerah menjual berbagai produk makanan ringan berbahan dasar rumput laut. 

Zamroni dan Yamao (2012) mengemukakan bahwa di Sulawesi Selatan terdapat 

sistem punggawa-sawi tradisional, dimana perantara (punggawa) memberikan 

dukungan dana sehingga pembudidaya (sawi) membuat bentangan dan membeli bibit, 

hasil panen tersebut akan dijual ke punggawa yang kemudian akan diteruskan ke 

pedagang pengepul yang lebih besar atau ke agen perusahaan. Sistem pemasaran 

yang masih bergantung dan memiliki kontrak ini akan mempengaruhi beberapa atribut 

lainnya seperti pendapatan pembudidaya dan harga rumput laut itu sendiri. Oleh 

karena itu diperlukan perbaikan pada atribut sistem pemasaran agar atribut lainnya 

juga dapat mengalami peningkatan.  

 

5.3. Status Keberlanjutan Dimensi Sosial 

Analisis ordinasi pada dimensi sosial menunjukkan status keberlanjutan 

berkisar 48,99 – 54,59. Hasil analisis (Gambar 9) memperlihatkan 4 lokasi pada status 

cukup (quite sustainable) yaitu Desa Lasitae, Desa Pancana, Desa Corawali dan 

Kelurahan Tanete. Sedangkan 2 lokasi lainnya yaitu Kelurahan Mangempang dan 

Kelurahan Coppo menunjukkan status kurang (less sustainable).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 9. Ordinasi Dimensi Sosial     Gambar 10. Analisis Leverage Dimensi Sosial 
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Pada dimensi sosial (Gambar 10) menunjukkan hasil analisis leverage pada 

atribu tingkat pendidikan formal pembudidaya merupakan atribut yang berpangaruh 

paling besar diantara empat atribut lainnya. Skor yang ditunjukkan sebesar 1,06. Hal 

ini berarti jika tingkat pendidikan formal pembudidaya dihilangkan maka perbedaan 

posisi ordinasi keberlanjutan akan berubah sebesar 1,06%.  

Dimensi sosial menunjukkan nilai keberlanjutan yang cukup pada empat lokasi 

yaitu Desa Lasitae, Desa Pancana, Desa Corawali dan Kelurahan Tanete, sedangkan 

dua lokasi lainnya termasuk kategori kurang. Perbedaan nilai ini terlihat dari atribut 

tingkat pendidikan pembudidaya rumput laut. Penelitian Wijayanto et al. (2022); Aslan  

et al. (2022) mengemukakan hasil bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

produksi dan pendapatan pembudidaya rumput laut. Hasil analisis atribut sensitif juga 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan paling sensitif terhadap nilai indeks 

keberlanjutan. Umumnya pembudidaya memiliki pendidikan rendah akan 

mempengaruhi cara berpikir mereka dan keterampilan yang terbatas sehingga tidak 

mudah untuk beralih ke profesi lain ataupun menerapkan teknologi budidaya yang 

terbaru. Rata-rata pembudidaya adalah generasi  50 tahun ke atas dan minim 

regenerasi. Generasi muda lebih memilih bekerja pada sektor formal dibandingkan 

nelayan atau pembudidaya rumput laut dengan pekerjaan yang beresiko.    

 

5.4. Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan  

Pada dimensi kelembagaan (Gambar 11) menunjukkan nilai indeks 

keberlanjutan yang hampir sama di 6 lokasi. Nilai indeks keberlanjutan berkisar 44,57 

– 45,37. Semua lokasi menunjukkan status kurang (less sustainable).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Ordinasi Dimensi Kelembagaan        Gambar 12. Analisis Leverage Dimensi Kelembagaan 
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Hasil analisis leverage (Gambar 12) dimensi kelembagaan menunjukkan atribut 

dukungan politik dan komitmen pemerintah daerah paling berpengaruh diantara empat 

atribut lainnya. Skor atribut dukungan politik dan komitmen pemerintah daerah 

mempengaruhi posisi ordinasi sebesar 3,48% ketika atribut tersebut dihilangkan dalam 

analisis.   

Pada dimensi kelembagaan, indeks nilai keberlanjutan untuk seluruh lokasi 

tergolong dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kelembagaan 

permodalan, kelembagaan penyuluhan, kelembagaan kelompok, ketersediaan 

peraturan formal dan non formal serta dukungan politik dan komitmen pemerintah 

daerah dalam budidaya rumput laut masih tergolong kurang berkelanjutan. Hasil 

analisis leverage memperlihatkan bahwa atribut dukungan politik dan komitmen 

pemerintah daerah merupakan atribut yang memiliki sensitifitas tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi atribut lainnya bahkan seluruh atribut dari setiap dimensi yang 

dianalisis. 

Kambey et al. (2020) memberikan gambaran tentang pentingnya industri 

rumput laut bagi ekspor budidaya nasional dan dibutuhkan dukungan berkelanjutan 

dari pemerintah pusat dan daerah untuk menumbuhkan industri rumput laut di 

Indonesia dan memperbaiki kerangka kerja yang ada sebagai kunci untuk 

mempertahankan pertumbuhan industri ini di masa depan. Salah satu rekomendasi 

utama yang dikemukakan adalah klarifikasi tentang siapa otoritas yang berwenang 

untuk mengatur dan mendukung industri rumput laut Indonesia.  

 

5.5. Status Keberlanjutan Dimensi Teknologi 

Hasil analisis ordinasi pada dimensi teknologi (Gambar 13) diperoleh bahwa 5 

lokasi pada status cukup (quite sustainable) yaitu Desa Lasitae, Desa Pancana, Desa 

Corawali, Kelurahan Mangempang, dan Kelurahan Coppo. Sedangkan 1 lokasi pada 

status kurang (less sustainable) yaitu Kelurahan Tanete.  
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Gambar 13. Ordinasi Dimensi Teknologi      Gambar 14. Analisis Leverage Dimensi Teknologi 

 

Analisis leverage (Gambar 14) menunjukkan sarana pergudangan adalah 

atribut yang paling sensitif dibandingkan 4 atribut lainnya. Skor atribut sarana 

pergudangan sebesar 1,21 yang menunjukkan bahwa atribut ini akan mempengaruhi 

posisi ordinasi keberlanjutan sebesar 1,21% jika dihilangkan dalam analisis.   

Pada dimensi teknologi, indeks nilai keberlanjutan menunjukkan status cukup 

berkelanjutan di lima lokasi dan 1 lokasi lainnya tergolong kurang berkelanjutan. 

Perbedaan ini terlihat dari skoring atribut pada sarana pergudangan. Hal ini juga terkait 

dengan analisis leverage dimana atribut sarana pergudangan dan sarana pengeringan 

masih tergolong kurang memadai. Terdapat fasilitas pergudangan dan pengeringan 

akan tetapi tidak sesuai standar yang ada. Kedua atribut ini paling berpengaruh 

terhadap kualitas rumput laut yang dihasilkan yang nantinya juga akan mempengaruhi 

dimensi lainnya seperti ekonomi dan sosial.  

Menurut Purnomo et al. (2020), tahap penanganan pascapanen teridentifikasi 

tiga faktor kritis yang mempengaruhi kualitas rumput laut yaitu pengeringan, 

pembersihan dan penyimpanan. Pembudidaya melakukan penjemuran langsung di 

pinggir pantai ataupun di depan rumah mereka tanpa ada alas penutup. Hal ini 

menyebabkan tingginya kandungan lain yang menjadi kotoran dan kadar air juga tinggi 

sekitar 25-30% jauh dari standar yang ditetapkan kurang dari 16%. Selain itu, sarana 

pengeringan yang kurang memadai dan tidak sesuai standar juga akan meningkatkan 

resiko kerusakan oleh aktivitas bakteri dan jamur. Tahap pascapanen kritis lainnya 
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yaitu sarana pergudangan. Pada tahap ini, penurunan kualitas rumput laut disebabkan 

penyimpanan dalam gudang tidak dilengkapi pelindung cahaya dan hujan serta 

kelembaba rata-rata yang tinggi. Masa penyimpanan dalam gudang sering 

diperpanjang jika pada kasus dimana pengepul sudah memiliki stok yang cukup 

sehingga hasil panen akan tetap tersimpan dalam gudang. Oleh karena itu, dibutuhkan 

desain dan manajemen operasional yang baik (Shah dan Khandoze 2017).  

 

5.6. Status dan Parameter Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut Kabupaten Barru  

 Status keberlanjutan budidaya rumput laut Kabupaten Barru dianalisis 

menggunakan rata-rata indeks keberlanjutan pada masing-masing lokasi pengamatan 

di setiap dimensi. Kemudian analisis parameter keberlanjutan terdiri dari nilai stress, 

R-square, dan monte carlo yang disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel  3  Status Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Barru 

Dimensi 
Rata-Rata 

Indeks 
Keberlanjutan 

Kategori Stress 
R-

Square 
(%) 

Monte 
Carlo 

Selisih 
(Monte Carlo 
dan Indeks 

Keberlanjutan 

Ekologi 49,35 Kurang 0,27 88,40 49,25 0,10 

Ekonomi 49,18 Kurang 0,29 88,23 48,97 0,21 

Sosial 50,98 Cukup 0,25 89,58 51,01 0,02 

Kelembagaan 44,55 Kurang 0,24 90,73 44,37 0,18 

Teknologi 51,41 Cukup 0,25 89,57 51,37 0,04 

 

Berdasarkan Tabel 3  menunjukkan rata-rata indeks keberlanjutan di 6 lokasi 

untuk masing-masing dimensi. Dimana pada dimensi sosial dan teknologi 

menunjukkan kategori yang cukup berkelanjutan, sedangkan ekologi, ekonomi dan 

sosial pada kategori kurang berkelanjutan. Nilai R-Square berada pada kisaran 88 – 

90%. Hasil ini akan menunjukkan nilai kelayakan atribut pada kelima dimensi yang 

digunakan dalam analisis status keberlanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten 

Barru. Nilai stress berkisar antara 0,24 – 0,29. Nilai stress yang baik yaitu kurang dari 

0,25, meskipun demikian, menurut Alder et al. (2000) dalam kajiannya tentang 

evaluasi terhadap penilaian keberlanjutan status perikanan mengemukakan bahwa 

nilai stress yang r >0,25 tergolong tinggi namun dianggap dapat diterima mengingat 

tingginya tingkat kesalahan pengukuran atau pengambilan sampel (skoring) yang 

terkait dengan studi kasus di lapangan. Analisis monte carlo menggunakan tipe 

uniform distribution dengan pengulangan sebanyak 25 kali.  Selisih antara indeks 
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keberlanjutan dan monte carlo menunjukkan nilai yang  relatif kecil. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tingkat kesalahan skoring kecil, proses analisis stabil dan 

meminimalisir data-data yang bias.                                             

Pada Gambar 15 disajikan diagram layang sebagai gambaran nilai indeks 

keberlanjutan pada masing-masing lokasi untuk kelima dimensi yang digunakan. Hasil 

analisis dalam diagram layang menunjukkan masing-masing lokasi memiliki nilai yang 

tidak jauh berbeda. Hal ini terlihat pada garis yang saling berhimpit pada setiap 

dimensi. Pada dimensi sosial dan dimensi teknologi di Desa Pancana terlihat titik yang 

menjauh keluar dibandingakan lokasi lainnya. Hal ini berarti bahwa dimensi sosial dan 

dimensi teknologi pada Desa Pancana termasuk status berkelanjutan yang cukup 

(quite sustainable) dibandingkan lokasi lainnya. Pada dimensi ekologi terlihat bahwa 

Desa Corawali memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan kelima lokasi lainnya. Pada 

dimensi ekonomi terlihat kelurahan Tanete memiliki garis yang lebih menjurus keluar 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada dimensi ekonomi kelurahan tanete memiliki 

nilai yang cukup (quite sustainable) dibandingkan lokasi lainnya. Sedangkan pada 

dimensi kelembagaan semua lokasi dalam kategori kurang (less sustainable). 

 

Gambar 15 Diagram Layang Status Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Barru 

 

Rata-rata nilai indeks keberlanjutan untuk dimensi ekologi, ekonomi, dan 

kelembagaan masih tergolong kurang (less sustainable), sedangkan sosial dan 

teknologi tergolong cukup (quite sustainable). Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

perbaikan status keberlanjutan dapat dimulai dengan memperbaiki kondisi 

kelembagaan, ekonomi dan ekologi terlebih dahulu. Perbaikan ini tentu akan 
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memberikan perubahan bagi dimensi sosial dan teknologi yang sudah tergolong cukup 

berkelanjutan. Beberapa atribut yang menjadi prioritas yaitu dukungan dan komitmen 

pemerintah daerah, pemasaran rumput laut, dan ketersediaan dan mutu bibit rumput 

laut. Ketiga atribut ini merupakan atribut prioritas yang memiliki nilai sensitifitas tinggi 

sehingga mampu mempengaruhi atribut lainnya. Berdasarkan parameter nilai stress, 

R-square, dan monte carlo dapat dikatakan bahwa hasil analisis cukup akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dari pengaruh kesalahan pembuatan skor 

pada setiap indikator, variasi pemberian skor karena perbedaan opini dan kesalahan 

dalam input data. Hasil analisis selish indeks keberlanjutan dan nilai monte carlo 

menunjukkan nilai yang relatif kecil sehingga dapat dikatakan penggunaan metode 

MDS dengan RAPSEAWEED dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

evaluasi untuk penilaian keberlanjutan dari pengelolaan budidaya rumput laut di 

Kabupaten Barru.  

Diagram layang merupakan cara mudah untuk merepresentasikan skor pada 

nilai keberlanjutan yang berbeda. Setiap sumbu mewakili satu bidang evaluasi dimana 

setiap sumbu skor 0% terletak di tengah dan skor 100% terletak di tepi polygon. 

Diagram layang menunjukkan posisi keberlanjutan antara ke enam lokasi terhadap 

lima dimensi yang digunakan. Posisi dimensi kelembagaan terlihat lebih dekat dari 

sumbu tengah sehingga menjadi prioritas untuk dievaluasi kembali. Diagram layang 

juga menunjukkan bahwa Desa Pancana berada pada garis terluar diikuti oleh Desa 

Corawali, Desa Lasitae, Kelurahan Tanete, Kelurahan Mangempang dan Kelurahan 

Coppo pada bagian dalam. Diagram layang ini menguatkan hasil analisis ordinasi yang 

telah diuraikan pada subbab sebelumnya.  
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Rencana tahapan berikutnya disajikan dalam bentuk Roadmap penelitian 

budidaya rumput laut di Kabupaten Barru (Gambar  16 )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 Roadmap Penelitian Pengelolaan Berkelanjutan Usaha Budidaya 

Rumput Laut. 

 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Budidaya rumput laut di Kabupaten Barru dapat dikategorikan cukup 

berkelanjutan (quite sustainable) pada dimensi sosial dan dimensi teknologi dan 

dikategorikan kurang berkelanjutan (less sustainable) pada dimensi kelembagaan, 

dimensi ekonomi, dan dimensi ekologi. Analisis parameter menggunakan nilai stress, 

R-Square, dan monte carlo menunjukkan keakuratan model dan atribut layak untuk 

digunakan dalam analisis. Hasil analisis status keberlanjutan yang masih tergolong 

kategori kurang perlu dibenahi dengan memperhatikan beberapa atribut yang memiliki  

sensitifitas tinggi pada analisis leverage. Evaluasi atribut untuk peningkatan skor 

keberlanjutan dapat menjadi pertimbangan dasar dalam merumuskan strategi 

pengelolaan berkelanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten Barru.  
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7.2. Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan 

strategi pengelolaan berkelanjutan budidaya rumput laut di Kabupaten Barru  
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